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MOTO  

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”  

(QS. Al-Insyirah:6) 

 

"Hidup ini adalah petualangan. Semua orang memiliki petualangannya masing-

masing, maka jadilah seorang petualang yang melakukan hal terbaik." 

(Tere Liye) 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN  

Skripsi ini saya persembahkan setulus hati untuk kedua orang tua saya, terutama Ibu 

saya, yang doa dan kasih sayangnya menjadi kekuatan utama bagi saya untuk 

melangkah sejauh ini. Untuk kedua adik saya, yang telah menjadi penyemangat 

dalam setiap proses yang saya lalui. Untuk Bapak dan Ibu dosen pembimbing, yang 
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ABSTRAK 

Rizki Eka Kustanti: Pengaruh Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Pengelolaan Dana Desa Di Kecamatan Pagu Kaupaten Kediri, Skripsi, 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025. 

Kata Kunci: Pengeloaan Dana Desa, Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi 

Masyarakat 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan Dana Desa sebagai sumber 

pembiayaan utama dalam pembangunan desa, sehingga diperlukan tata kelola yang 

akuntabel, transparan, dan melibatkan partisipasi masyarakat. Namun, di Kecamatan 

Pagu Kabupaten Kediri masih ditemukan beberapa permasalahan, seperti keterbatasan 

keterbukaan informasi, keterlambatan pelaporan, serta rendahnya keterlibatan 

masyarakat dalam musyawarah desa. Kondisi tersebut berpotensi menghambat 

efektivitas pengelolaan Dana Desa. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan Dana 

Desa, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode asosiatif. Sampel penelitian terdiri dari 52 perangkat desa 

yang ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, regresi linier berganda, 

koefisien determinasi (R²), uji t dan uji F dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, transparansi dan partisipasi masyarakat 

berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan Dana Desa. Sementara itu,  akuntabilitas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan Dana Desa. Namun secara simultan, 

akuntabilitas, transparansi, dan partisipasi masyarakat secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. 

Temuan ini menegaskan bahwa keterbukaan informasi dan keterlibatan masyarakat 

menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas tata kelola dana desa. Untuk 

peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel lain seperti kompetensi aparatur 

dan sistem pengendalian internal, serta memperluas cakupan wilayah penelitian untuk 

menghasilkan temuan yang lebih komprehensif dan generalis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara kesatuan berbentuk republik yang  

pemerintahannya terdiri dari pemerintah pusat dan daerah. pemerintah pusat 

bertanggung jawab terhadap pemerataan kesejahteraan dan pembangunan di 

berbagai wilayah. Sementara itu, pemerintah daerah bertanggung jawab 

mengatur dan mengelola wilayahnya, termasuk kebijakan lokal dan peraturan 

daerah. pemerintah daerah memiliki kuasa untuk mengelola urusan 

pemerintahan dan juga pembangunan di wilayahnya sendiri, hal inilah yang 

dinamakan dengan otonomi daerah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah diamanatkan 

untuk melaksanakan urusan pemerintahan berdasarkan prinsip otonomi dan 

bantuan. Pelaksanaan otonomi penuh dalam kerangka Negara Kesatuan 

Republik Indonesia bertujuan untuk mengoptimalkan keadilan, kepatuhan 

hukum, dan pemenuhan kepentingan publik sebagai prioritas. 

 Pemerintah daerah terbagi menjadi pemerintah daerah provinsi dan 

pemerintah kabupaten atau kota. dan di bawah kabupaten atau kota terdapat 

pemerintahan desa sebagai unit pemerintahan paling bawah. Peranan 

pemerintahan desa sangat krusial, baik sebagai sarana mencapai tujuan 

pembangunan nasional dan menjadi ujung tombak dalam pelaksanaan berbagai 

program pembangunan dalam upaya untuk mensejahterakan masyarakat.  

 Keberadaan desa dalam Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2014, 

Desa adalah kesatuan masyarakat yang memiliki batas wilayah dan berwenang 

untuk mengelola urusan pemerintahannya sendiri, dengan memperhatikan 

kepentingan masyarakat setempat. Sebagai bagian dari pemerintah daerah, 

pemerintah desa diharapkan dapat mengembangkan dan mengoptimalkan 

sumber daya yang ada di desa. Untuk mewujudkan desa yang maju, kreatif dan 

demokratis dibutuhkan anggaran dalam pemberdayaan dan pembangunan 
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masyarakat. Yang dimaksud anggaran tersebut adalah Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Negara (APBN) yang diperuntukkan untuk pembangunan desa 

yang biasa dikenal sebagai Dana Desa/Alokasi Dana Desa (ADD) 

(Djpk.kemenkeu, 2024).  

 Dana desa adalah dana yang diberikan kepada desa oleh pemerintah 

kabupaten atau kota. Dana ini bersumber dari dana perimbangan keuangan 

antara pusat dan daerah yang diterima oleh keduanya (PP No. 72 Tahun 2005 

Pasal 1 Ayat 11). Menurut Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2015 Pasal 29, 

distribusi dana desa didasarkan pada jumlah desa dan dialokasikan dengan 

memperhatikan beberapa faktor, yaitu tingkat kemiskinan, jumlah penduduk, 

luas wilayah, serta kondisi geografis desa. Penyaluran dana desa dilakukan tiga 

kali dalam setahun, yaitu tahap pertama sebesar 40% pada bulan April, tahap 

kedua sebesar 40% pada bulan Agustus, dan tahap ketiga sebesar 20% pada 

bulan Oktober (Naufal Zaki, Oktafiyani & Yofita, 2023). Dalam tahun 

anggaran 2025, total Dana Desa yang dialokasikan oleh pemerintah mencapai 

Rp71 triliun, yang didistribusikan melalui komposisi yang terstruktur. Sebagian 

besar alokasi ini, yaitu Rp44,85 triliun, ditetapkan sebagai Alokasi Dasar (AD), 

yang pembagiannya didasarkan pada jumlah penduduk dan dikelompokkan ke 

dalam tujuh klaster. Selanjutnya, Alokasi Formula (AF) senilai Rp20,70 triliun 

ditentukan dengan mempertimbangkan beberapa variabel, meliputi jumlah 

penduduk, angka kemiskinan, luas wilayah, dan tingkat kesulitan geografis 

desa. Selain itu, pemerintah juga mengalokasikan dana khusus berupa Alokasi 

Afirmasi (AA) sebesar Rp690 miliar yang ditujukan bagi desa-desa dengan 

status tertinggal dan sangat tertinggal, terutama yang menghadapi tingkat 

kemiskinan ekstrem yang tinggi. Terakhir, terdapat Alokasi Kinerja (AK) 

sejumlah Rp2,76 triliun yang berfungsi sebagai insentif, diberikan kepada desa-

desa yang telah menunjukkan kinerja terbaik berdasarkan indikator-indikator 

yang telah ditetapkan secara resmi. Dikarenakan jumlah Dana Desa yang cukup 

besar, untuk itu dalam Pengelolaan dana desa memerlukan tata kelola yang 

baik, salah satu pilarnya adalah akuntabilitas, transparansi dan partisipasi 
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masyarakat untuk tujuan agar dana desa dikelola secara transparan, dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai dengan aturan yang berlaku dan juga untuk 

mencegah terjadinya penyelewengan. 

 Akuntabilitas berarti kemampuan pemerintah desa untuk bertanggung 

jawab dalam melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pemerintahan desa 

dan pembangunan desa (Mardiasmo, 2018). Akuntabilitas tidak hanya berarti 

mematuhi hukum dan peraturan yang ada, tetapi juga memastikan bahwa 

sumber daya digunakan secara efektif dan efisien. Akuntabilitas pengelolaan 

dana desa mulai dari tahap perancangan, pelaksanaan dan pertangungjawaban. 

Pertanggungjawaban ini mencakup penyusunan laporan keuangan yang berisi 

informasi mengenai penerimaan serta pengeluaran dana desa (Maghfirah, 

Rohman & Marlinah 2023). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yusnida 

& Pangestika (2024) menunjukkan hasil bahwa akuntabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Sementara itu, penelitian 

yang dilakukan oleh Azima, Putri & Azhari (2022) menunjukkan hasil bahwa 

akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana 

desa.   

 Transparansi dapat diartikan yaitu keterbukaan penyediaan informasi 

dan kemudahan akses informasi yang akurat dan memadai kepada publik 

(Mardiasmo, 2018). Transparansi memberikan hak dan peluang yang setara 

bagi masyarakat untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 

kepentingan, aspirasi, dan kebutuhan publik secara umum. Transparansi dana 

desa merujuk pada keterbukaan informasi mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

dan pertanggungjawaban pemerintah desa dalam pengelolaan dana desa, serta 

kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Hal ini akan menciptakan 

legitimasi dan kepercayaan yang kuat dari masyarakat terhadap pemerintah. 

Selain itu, asas transparansi ini memudahkan pengawasan sosial oleh 

masyarakat, sehingga kebijakan yang diimplementasikan pemerintah dapat 

berjalan dengan optimal. Penelitian terhadulu yang dilakukan oleh Penelitian 

yang dilakukan oleh Garung & Ga (2020) menunjukkan hasil bahwa 
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transparansi berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan alokasi dana desa. 

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri & Maryono  (2022) 

menunjukkan hasil yang berbeda, bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengelolaan dana desa. 

 Partisipasi masyarakat dapat diartikan sebagai keikutsertaan warga 

dalam menentukan keputusan baik secara langsung maupun melalui lembaga-

lembaga yang dapat mewakili aspirasi masyarakat. Hal ini berlandaskan pada 

kebebasan bersosialisasi serta hak untuk berdialog secara konstruktif 

(Mardiasmo, 2018). Partisipasi masyarakat menjadi elemen penting yang tidak 

dapat dipisahkan dari pengelolaan dana desa. Partisipasi diwujudkan melalui 

keterlibatan masyarakat dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa 

(musrenbangdes), pelaksanaan program, hingga pengawasan. Keterlibatan 

masyarakat memastikan bahwa dana desa benar-benar dialokasikan sesuai 

kebutuhan riil dan aspirasi warga, bukan hanya berdasarkan keputusan sepihak 

pemerintah desa (Setiawan & Rhama, 2021). Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nurfitri & Ratnawati (2023) menunjukkan hasil bahwa 

partisipasi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan alokasi 

dana desa. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Setyaningrum, Dewi 

& Kusuma  (2024) menunjukkan hasil yang berbeda,  bahwa partisipasi 

masyarakat tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa. 

 Dengan demikian, dalam pengelolaan Dana Desa, penting untuk 

memastikan kepatuhan terhadap  prinsip akuntabilitas, transparansi. dan juga 

partisipasi Masyarakat Penelitian sebelumnya mengenai pengelolaan Dana 

Desa yang berkaitan dengan kepatuhan terhadap Akuntabilitas, Transparansi 

dan Partisipasi Masyarakat menunjukkan hasil yang bervariasi. Perbedaan hasil 

penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa hubungan antara akuntabilitas, 

transparansi, dan partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan dana desa masih 

belum konsisten, sehingga perlu dilakukan pengujian ulang pada konteks yang 

berbeda. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaharuan (novelty) 

karena menguji konsistensi teori pada konteks dan lokasi baru, yaitu Kecamatan 
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Pagu, Kabupaten Kediri, yang memiliki karakteristik sosial dan ekonomi 

berbeda dari daerah penelitian sebelumnya. Kecamatan Pagu merupakan 

wilayah dengan jumlah desa cukup banyak dan tingkat penerimaan Dana Desa 

yang relatif besar. Namun, berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh 

peneliti, masih ditemukan berbagai kendala dalam pengelolaan Dana Desa, 

antara lain keterlambatan pelaporan keuangan, rendahnya tingkat keterbukaan 

informasi publik, serta partisipasi masyarakat yang masih terbatas dalam forum 

musyawarah desa. Kondisi tersebut menjadi fenomena yang menarik untuk 

diteliti karena berpotensi menimbulkan perbedaan hasil penelitian 

dibandingkan dengan wilayah lain, sekaligus memberikan kontribusi empiris 

baru terhadap kajian pengelolaan dana desa di Indonesia. Selain itu, kondisi ini 

berpotensi mengurangi efektivitas program pembangunan dan menurunkan 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Hal tersebut 

membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini 

dilakukan untuk memahami seberapa. besar Pengaruh Akuntabilitas, 

Transparansi dan Partisipasi Masyarakat terhadap Pengelolaan Dana Desa di 

Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH 

AKUNTABILITAS, TRANSPARANSI DAN PARTISIPASI 

MASYARAKAT TERHADAP PENGELOLAAN DANA DESA DI 

KECAMATAN PAGU KABUPATEN KEDIRI” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah yang dapat 

dipaparkan adalah :  

1. Apakah akuntabilitas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri? 

2. Apakah transparansi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri?  
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3. Apakah partisipasi masyarakat secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pengelolaan dana desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri? 

4. Apakah akuntabilitas, transparansi dan partisipasi masyarakat  secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan dana desa di 

Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas secara parsial terhadap 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. 

2. Untuk menganalisis pengaruh transparansi secara parsial terhadap 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. 

3. Untuk menganalisis pengaruh partisipasi masyarakat  secara parsial 

terhadap pengelolaan dana desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. 

4. Untuk menganalisis pengaruh akuntabilitas, transparansi dan partisipasi 

masyarakat secara simultan terhadap pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Pagu Kabupaten Kediri. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti  

 Memberikan peluang kepada peneliti untuk lebih mendalami 

pengetahuan dalam bidang akuntansi sektor publik khususnya terkait 

pentingnya Akuntabilitas, Transparansi dan Partisipasi Masyarakat 

terhadap Pengelolaan Dana Desa di Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri. 

b. Bagi Perguruan Tinggi 

 Sebagai materi ajar atau studi kasus dalam perkuliahan sehingga 

dapat memperkuat mutu pembelajaran dan penelitian dalam bidang 

akuntansi sektor publik. 



7 
 

 
 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Dapat menjadi rujukan yang bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang sama 

atau memperluas cakupan penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

 Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh Pemerintah Desa untuk 

memperbaiki atau meningkatkan akuntabilitas, transparansi dan partisipasi 

dalam pengelolaan dana desa.
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